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ABSTRAK 

 

Fatimatuzzahroh (2025): Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Tenaga 

Administrasi Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 

3 dan 4 Kota Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kinerja tenaga 

administrasi di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru. 2) Untuk mengetahui iklim kerja di 

MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru. 3) Untuk mengetahui pengaruh iklim kerja terhadap 

kinerja tenaga administrasi sekolah di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

termasuk penelitian korelasional yang terdiri atas variabel iklim kerja (X) dan 

variabel kinerja tenaga administrasi sekolah (Y). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tenaga administrasi sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 3 dan 

4 Kota Pekanbaru yang berjumlah 37 orang, karena populasinya relatif kecil maka 

semua populasi dijadikan sampel dengan menggunakan teknik total sampling. 

Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan angket dan dokumentasi. Data 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan kuantitatif deskriptif dan analisis 

regresi sederhana. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Kinerja tenaga administrasi sekolah di MAN 3 dan 3 Kota 

Pekanbaru berada pada angka atau skor 84.82% dan berada pada rentang 81%-

100% (Sangat Baik). Maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja Tenaga Administrasi 

Sekolah berada pada kategori “Sangat Baik”. 2) Iklim Kerja di MAN 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru berada pada angka atau skor 82.75% dan berada pada rentang 81%-

100% (Sangat Baik). Maka dapat disimpulkan bahwa Iklim Kerja di MAN 3 dan 4 

Kota Pekanbaru berada pada kategori “Sangat Baik”. 3) Pengaruh Iklim Kerja 

Terhadap Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah dapat diketahui dari nilai R Square 

pada koefisien determinasi sebesar 0,544 yang artinya variabel X mempengaruhi 

variabel Y sebesar 54,4% sedangkan sisanya sebesar 45,6% (hasil dari 100%-

54,4%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Jadi, 

dengan adanya Iklim Kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja tenaga 

administrasi sekolah. 

Kata Kunci: Iklim Kerja, Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah 
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ABSTRACT 

 

Fatimatuzzahroh (2025): The Influence of Work Climate toward School 

Administration Staff Performance at State Islamic 

Senior High Schools 3 and 4 in Pekanbaru City 

 

This research aimed at finding out 1) administration staff performance at State 

Islamic Senior High Schools 3 and 4 in Pekanbaru City, 2) work climate at State 

Islamic Senior High Schools 3 and 4 in Pekanbaru City, 3) the influence of work 

climate toward school administration staff performance at State Islamic Senior High 

Schools 3 and 4 in Pekanbaru City.  It was correlational research consisting of 

variables of work climate (X) and school administration staff performance (Y).  37 

school administration staff at State Islamic Senior High Schools 3 and 4 in 

Pekanbaru City were the population of this research.  Due to the relatively small 

population, all of the population was selected by using total sampling technique.  

The techniques of collecting data were questionnaire and documentation.  The 

research data were analyzed by using quantitative descriptive method and simple 

regression analysis.  Based on the research conducted, the research findings 

indicated that: 1) the score of school administration staff performance at Islamic 

Senior High Schools 3 and 4 Pekanbaru City was 84.82%, and it was in the range 

of 81%-100% (Very Good), so it could be concluded that school administration staff 

performance was in very good category; 2) the score of work climate at Islamic 

Senior High Schools 3 and 4 Pekanbaru City was 82.75%, and it was in the range 

of 81%-100% (Very Good), so it could be concluded that the work climate at 

Islamic Senior High Schools 3 and 4 Pekanbaru City was in very good category; 3) 

the influence of work climate toward school administration staff performance could 

be identified from the score of R Square on the determination coefficient 0.544, so 

X variable influenced Y variable 54.4%, while the rest 45.6% (the result of 100%-

54.4%) was influenced by other variables not examined in this research.  So, the 

existence of a good work climate could increase school administration staff 

performance.  

Keywords: Work Climate, School Administration Staff Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya yang dimiliki oleh sebuah sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kondisi dan kinerja sekolah tersebut. Oleh karena itu, demi 

mencapai kualitas kinerja yang tinggi, sebuah sekolah harus mempunyai berbagai 

sumber daya berkualitas, baik yang berupa sumber daya manusia ataupun sumber 

daya non-manusia, seperti fasilitas, dana, dan materi lainnya. Tetapi dari semua 

sumber daya tersebut manusia memegang peranan yang paling penting. Dalam 

konteks lembaga pendidikan, sumber daya manusia ini terdiri dari guru dan tenaga 

kependidikan. Di antara mereka, tenaga administrasi sekolah, yang sering disingkat 

TAS, memiliki tanggung jawab sangat penting untuk memastikan agar seluruh 

kegiatan pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Seperti pada Pasal 39 Ayat 1 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa tenaga kependidikan bertugas untuk melaksanakan 

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, serta pelayanan teknis 

guna mendukung proses pendidikan secara efektif".1   

Zulkarnain menjelaskan bahwa di suatu lembaga pendidikan, tata usaha 

berfungsi sebagai pusat utama pelayanan jasa pendidikan. Sebagai badan 

administrasi sekolah, mereka mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan 

tugas-tugas operatif, seperti memberikan informasi kepada pemimpin untuk 

 
1 Rossa Valentina, “Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah,” Jurnal Administrasi Dan 

Manajemen Pendidikan 1 (2018): h. 79. 
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membantu mereka membuat keputusan, membantu pekerjaan- 

pekarjaan untuk menjalankan organisasi pendidikan dengan lancar, dan mendukung 

pertumbuhan wadah pendidikan.2  

Tenaga tata usaha atau tenaga administrasi sekolah yang kompeten terkait 

dengan cara mereka melakukan pekerjaan mereka. Kinerja tenaga administrasi 

sangat penting. Kesuksesan tenaga administrasi sekolah sangat penting untuk 

kelancaran pendidikan. Tenaga administrasi mengelola berbagai tugas, termasuk 

pengelolaan dokumen, pelayanan administratif, dan koordinasi dengan berbagai 

pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Kinerja yang baik dari tenaga 

administrasi akan menghasilkan lebih banyak pekerjaan dan program pendidikan 

yang berhasil.  

Kinerja mencerminkan pendapatan kerja yang dilaksanakan sesuai dengan 

peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Kinerja dipengaruhi oleh 

kemampuan dan keinginan pegawai, di mana kemampuan tersebut menjadi alasan 

logis mengapa mereka dipilih untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Kombinasi 

dari ketiga faktor ini kemampuan, keinginan, dan motivasi akan menghasilkan 

kinerja atau prestasi kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi juga 

mempunyai peran penting dalam memengaruhi kinerja.3   

Beberapa faktor memengaruhi kinerja tenaga administrasi sekolah, 

termasuk lingkungan organisasi dan kepuasan kerja sebagai motivasi kerja. 

 
2 Wahyu Adi Setiawan, Ibrahim Bafadal, and Wildan Zulkarnain, “Hubungan Iklim 

Sekolah Dan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah,” Jurnal Pembelajaran, 

Bimbingan dan Pengelolaan Pendidikan 2, no 4 (2022) h.230. 
3 L.P Sinambela, Kinerja Pegawai Teori Dan Implikasi (yogyakarta, 2012), h. 333. 
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Berbagai aspek lingkungan kerja termasuk komunikasi, hubungan antar karyawan, 

dukungan pimpinan, penghargaan atas pencapaian, dan kondisi fisik tempat kerja. 

Iklim kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi, semangat kerja, juga efisiensi 

administrasi. Sebaliknya, kondisi kerja yang buruk, seperti konflik internal, 

kurangnya penghargaan, atau fasilitas kerja yang tidak memadai, dapat 

menyebabkan mereka gagal. 

A. Dale Timpe menyatakan bahwa, kinerja seseorang dalam organisasi 

berpengaruh dalam dua faktor utama: faktor internal yang berasal dari individu itu 

sendiri dan faktor eksternal yang mencakup lingkungan kerja organisasi. Faktor 

eksternal ini meliputi perilaku, sikap, serta tindakan rekan kerja, bawahan, atau 

atasan, termasuk ketersediaan fasilitas. Timpe juga menyatakan bahwa manajemen 

akan melakukan berbagai langkah strategis untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan cara meningkatkan kinerja karyawan.4 

Tenaga tata usaha sekolah sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Berbagai ahli seperti Asmani, Supriadi, dan Sagala menekankan peran krusial 

mereka. Asmani mendefinisikan tenaga administrasi sebagai staf yang menjalankan 

tugas teknis ketatausahaan. Supriadi menegaskan bahwa tenaga kependidikan 

berperan krusial dalam berbagai bidang, termasuk administrasi, manajemen, 

pengembangan, pengawasan, serta layanan teknis guna mendukung kelancaran 

proses pendidikan. Sementara itu, Sagala menyatakan bahwa tenaga tata usaha 

 
4 Yoeyong Rahsel, “Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Administrasi Pusat 

Universitas Padjadjaran Bandung,” Jurnal Manajemen Magister 02, no. 01 (2019): h. 107, 

https://jurnal.darmajaya.ac.id/index.php/jmmd/article/view/902/596. 
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bertanggung jawab atas kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya 

dalam menyelesaikan berbagai tugas administratif. Ini mencakup bidang seperti 

kepegawaian, keuangan, perlengkapan, logistik, kesekretariatan, serta pengelolaan 

kepesertaan siswa. Dari beberapa pandangan mengenai tenaga administrasi sekolah 

dan tugas-tugasnya, jelas terlihat betapa vitalnya kinerja mereka dalam mendukung 

kegiatan di sekolah. 

Kinerja tenaga administrasi tidak selalu konsisten; berbagai kendala, baik 

pada tingkat individu maupun organisasi dapat mempengaruhinya. Maka dari itu, 

pimpinan perlu mengetahui sebab-sebab yang dapat memengaruhi kinerja 

bawahan. Beberapa sebab yang memengaruhi kinerja individu meliputi: (1) 

Kemampuan dan keahlian, yaitu keterampilan yang dimiliki seseorang dalam 

melaksanakan tugas; (2) Pengetahuan, yang berkaitan dengan pemahaman terhadap 

pekerjaan yang dilakukan; (3) Rancangan kerja, yang berfungsi sebagai panduan 

untuk membantu pegawai mencapai tujuan; (4) Kepribadian, yang mencerminkan 

karakter individu; (5) Motivasi kerja, yaitu dorongan yang memacu seseorang 

dalam menyelesaikan tugas; (6) Kepemimpinan, yang menggambarkan cara 

manajer dalam mengatur dan mengelola bawahannya; (7) kepemimpinan, yang 

mencerminkan perilaku manajer dalam mengarahkan tim; (8) Budaya organisasi, 

yang meliputi kebiasaan dan norma yang diterima dalam suatu lembaga; (9) 

Kepuasan kerja, yaitu perasaan puas atau senang yang dirasakan sebelum dan 

sesudah menyelesaikan tugas; (10) Kondisi lingkungan kerja, yang 

menggambarkan situasi di sekitar tempat kerja; dan (11) Loyalitas, yang 

menggambarkan komitmen pegawai dalam memberikan kontribusi kepada 
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perusahaan. (12) Komitmen menggambarkan kepatuhan karyawan terhadap 

peraturan yang berlaku di instansi; dan (13) Disiplin kerja adalah upaya pegawai 

untuk melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh. 

Iklim kerja dalam ilmu manajemen sebagai bagian dari strategi yang 

dituangkan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

manajer dalam upayanya untuk mempengaruhi staf agar dapat berkerjasama untuk 

mencapai tujuan organisasi. Penciptaan iklim kerja berpengaruh baik langsung 

maupun tidak langsung terhadap tinggi rendahnya motivasi kerja tanggung jawab, 

kepuasan kerja dan disiplin kerja serta produktivitas kerja.5 Iklim kerja merupakan 

suatu kondisi atau keadaan suasana kerja yang berada di instansi dirasa nyaman, 

tenang, dan bebas dalam melakukan pekerjaan tanpa adanya rasa takut. Iklim kerja 

yang menyenangkan akan tercipta, apabila hubungan antar harmonis ini sangat 

mendukung terhadap prestasi kerja pegawai. Dengan adanya suasana kerja yang 

nyaman dan tenang tersebut memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih baik.   

Berdasarkan pendapat Safitri, lingkungan organisasi merupakan persepsi 

bersama para anggota organisasi terhadap iklim kerja mereka. Persepsi ini 

memengaruhi sikap dan kinerja para anggota organisasi tersebut.6 Para pekerja yang 

bekerja untuk suatu organisasi adalah sumber daya terpenting dan mereka memiliki 

kemampuan untuk secara efektif memanfaatkan sumber daya lain secara efektif 

demi meningkatkan kinerja organisasi. Selain itu, para pekerja seharusnya di didik 

 
5 Riri Yesfri Ivan, “PENGARUH IKLIM KERJA DAN SEMANGAT KERJA 

TERHADAP KINERJA PADA PT. SUMBER ALFARIA TRIJAYA, Tbk MEDAN,” Jurnal Warta 

Edisi : 48, no. April (2020): h. 28. 
6 Safitri, “Iklim Organisasi Dan Kinerja Pegawai Di Sekolah Berbasis Pondok Pesantren,” 

Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan, 1(2). (2018): h. 222-230. 
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secara berkelanjutan dan diberikan lingkungan kerja yang ideal yang 

memungkinkan mereka mengembangkan potensi terbaik mereka untuk organisasi.  

Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) di MAN 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru dengan metode observasi yang peneliti laksanakan di MAN 3 pada 3 

Februari 2025 dan di MAN 4, 18 November 2024 terdapat beberapa gejala yang 

dapat dilihat yaitu:  

1. Kurangnya penegasan dari kepala sekolah terhadap tenaga administrasi 

yang tidak disiplin 

2. Kurangnya motivasi kepala sekolah terhadap kinerja tenaga administrasi 

sekolah 

3. Kurangnya kecekatan dalam bekerja atau tidak sesuai dengan SOP 

4. Sarana yang kurang memadai, seperti ruangan yang berbeda-beda 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tersebut dalam sebuah penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 dan  4 Kota Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan dalam memilih judul ini meliputi: 

1. Penulis merasa memiliki kemampuan untuk mengkaji permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini dan topik tersebut sesuai dengan disiplin ilmu 

yang sedang dipelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 
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2. Peneliti menganggap isu ini menarik untuk dikaji, mengingat iklim kerja 

sering kali dianggap sebagai faktor tersembunyi yang dapat memengaruhi 

produktivitas staf. Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah 

lingkungan kerja yang kondusif benar-benar berpengaruh terhadap kinerja. 

3. Peneliti mampu untuk meneliti masalah yang terjadi di lapangan. 

C. Penegasan Istilah 

1. Kinerja  

Mangkunegara menyatakan kinerja yaitu hasil kerja secara kuantitas dan 

kualitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.7 

2. Tenaga Administrasi Sekolah 

Tenaga administrasi sekolah menurut Zulkarnain & Sumarsono adalah 

tenaga kependidikan yang bertugas memberikan dukungan layanan 

administrasi guna terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Mereka 

merupakan non teaching staff yang biasa dikenal dengan sebutan staf tata 

usaha (TU). Tata usaha sekolah juga berperan aktif dalam memberikan 

pelayanan administrasi kepada seluruh pihak yang berkepentingan.8 

 

 

 
7 Magda Mokosolang, Daud M Liando, and Stefanus Sampe, “Pengaruh Profesionalisme 

Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Dalam Pencegahan Penularan Covid-19 Di 

Kabupaten Minahasa Tenggara,” Jurnal Governance 1, no. 1 (2021): h. 3. 
8 Mohammad Muspawi and Hafizahtul Robi’ah, “Realisasi Kinerja Tenaga Administrasi 

Sekolah Dalam Peningkatan Pelayanan,” Jurnal Manajemen Dan Supervisi Pendidikan 4, no. 3 

(2020): h. 234, https://doi.org/10.17977/um025v4i32020p232. 
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3. Iklim Kerja 

Iklim kerja merupakan suatu kondisi atau keadaan suasana kerja yang 

berada di instansi dirasa nyaman, tenang, dan bebas dalam melakukan 

pekerjaan tanpa adanya rasa takut. Iklim kerja yang menyenangkan akan 

tercipta, apabila hubungan antar manusia berkembang dengan harmonis. 

Keadaan iklim yang harmonis ini sangat mendukung terhadap prestasi kerja 

pegawai. Dengan adanya suasana kerja yang nyaman dan tenang tersebut 

memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih baik.9 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sehubungan dengan iklim kerja terhadap kinerja tenaga administrasi 

sekolah di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru ada beberapa masalah yang bisa 

dikaji, antara lain: 

a. Disiplin kerja tenaga administrasi sekolah 

b. Motivasi kerja tenaga administrasi sekolah 

c. Lingkungan kerja tenaga administrasi sekolah 

d. Kompensasi kerja tenaga administrasi sekolah 

e. Kinerja tenaga administrasi sekolah 

2. Batasan Masalah 

Melihat dari identifikasi masalah yang telah peneliti paparkan, ruang 

lingkup pembahasan dalam penelitian ini sangat luas. Maka dari itu  agar 

 
9 Benny Usman, “Pengaruh Iklim Kerja Dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Universitas PGRI Palembang,” Jurnal Media Wahana Ekonomika 8, no. 2 (2019): h. 112. 
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lebih fokus, efisien, menghemat waktu dan biaya, penulis membatasi 

permasalahan yang diteliti yaitu:  “Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja 

Tenaga Administrasi Sekolah di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana kinerja tenaga administrasi di MAN 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru? 

b. Bagaimana iklim kerja di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru? 

c. Seberapa besar pengaruh iklim kerja terhadap kinerja tenaga 

administrasi di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan mengetahui: 

a. Kinerja tenaga administrasi di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru 

b. Iklim kerja di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru  

c. Seberapa besar pengaruh iklim kerja terhadap kinerja tenaga 

administrasi di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

penelitian serupa dan memberikan wawasan terkait pengaruh iklim 

kerja terhadap kinerja tenaga administrasi sekolah. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Penulis 

Memperdalam pemahaman peneliti tentang 

manajemen pendidikan, khususnya mengenai pengaruh 

iklim kerja terhadap kinerja tenaga administrasi sekolah di 

MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru, serta diharapkan memberikan 

kontribusi pemikiran yang berguna bagi kedua sekolah 

tersebut. Dapat digunakan sebagai referensi dalam 

mengevaluasi dampak iklim kerja terhadap kinerja tenaga 

administrasi di sekolah-sekolah tersebut. 

2. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya dalam 

pengembangan pengetahuan, khususnya mengenai tenaga 

administrasi sekolah. 

3. Bagi Penelitian Lainnya 

Memberikan kontribusi dalam memperluas 

pemahaman terkait lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga 

administrasi di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Variabel Penelitian  

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu iklim kerja sebagai variabel X 

(independen) dan kinerja tenaga administrasi sekolah sebagai variabel Y 

(dependen). Variabel X, yaitu iklim kerja, secara konseptual didefinisikan sebagai 

persepsi kolektif individu dalam organisasi mengenai iklim kerja mereka. Hal ini 

mencakup nilai-nilai, norma, kebijakan, dan praktik yang membentuk suasana 

kerja. Iklim kerja mencerminkan kondisi psikologis yang muncul dari interaksi 

antar pegawai, hubungan dengan manajemen, serta kondisi lingkungan fisik dan 

sosial. Secara operasional, iklim kerja mengacu pada persepsi tenaga administrasi 

sekolah terhadap suasana dan kondisi lingkungan kerja, mencakup aspek fisik, 

sosial, dan kebijakan yang memengaruhi kenyamanan dan produktivitas mereka.   

Sementara itu variabel Y, yaitu kinerja tenaga administrasi, secara 

konseptual didefinisikan sebagai hasil kerja individu yang diukur berdasarkan 

standar tertentu, mencerminkan pencapaian tugas dan tanggung jawab mereka. 

Dalam konteks tenaga administrasi sekolah, kinerja mengacu pada kemampuan staf 

administrasi untuk memberikan layanan administratif yang efisien, efektif, dan 

sesuai dengan kebutuhan organisasi sekolah. Secara operasional, kinerja tenaga 

administrasi sekolah diartikan sebagai tingkat pencapaian staf administrasi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas administratif, yang diukur berdasarkan standar 

efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan yang diberikan kepada pemangku 

kepentingan seperti guru, siswa, dan orang tua. 
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B. Kinerja Tenaga administrasi sekolah  

1. Pengertian kinerja  

Tujuan utama bekerja adalah mendapatkan penghasilan. Prestasi kerja, atau 

kinerja, mencerminkan kemampuan seseorang yang didasari oleh pengetahuan, 

sikap, keterampilan dan motivasi untuk mencapai tujuan. Manajemen selalu 

memberikan perhatian besar pada kinerja kerja karena hal ini berkaitan langsung 

dengan produktivitas perusahaan.   

Kinerja dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu konkret dan abstrak. 

Kinerja konkret merujuk pada aspek-aspek yang bisa diamati, dibuktikan, dan 

diukur secara kuantitatif, contohnya kehadiran karyawan di tempat kerja. Di sisi 

lain, kinerja abstrak melibatkan hasil kerja yang tidak dapat dilihat secara 

langsung dan memerlukan proses yang lebih rumit untuk mengukurnya, seperti 

tanggung jawab, loyalitas, serta berbagai aspek lainnya.10 

2. Indikator Kinerja 

Pada sebuah organisasi, penilaian kinerja kemungkinan besar merupakan 

yang sistematik dimana kinerja sesungguhnya dari semua karyawan dinilai 

secara formal. Berkaitan dengan hal tersebut Robbins mengukur kinerja dengan 

indikator: 

a. Kualitas, kualiatas kerja diukur dari persepsi individu terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan 

dan kemampuan karyawan. 

 
10 Budi Rahwanto, Iklim Kerja & Motivasi Berprestasi Serta Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Guru, ed. Zainal Arifin, Edisi Digi (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2020), h. 59. 
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b. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

c. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

d. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan 

hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

e. Kemandirian, merupakan tingkat dimana individu mempunyai komitmen 

kerja dengan tugas dan tanggung jawab individu terhadap organisasi.11 

Menurut Mangkunegara kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. 

Indikator yang di ukur sebagai berikut adalah sebagai berikut: 

1) Kualitas pekerjaan berdasarkan standar yang ditetapkan 

2) Jumlah pekerjaan yang diselesaikan sesuai dengan yang ditetapkan 

3) Penggunaan waktu luang secara efektif 

4) Kemampuan dalam berinovasi 

5) Ketelitian dalam pekerjaan.12 

 
11 M.Sc Tjiong Fei Lie dan Dr. Ir. Hotlan Siagian, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja Pada CV. Union Event Planner,” Agora 6, no. 1 (2018): 

h. 2. 
12 Berliando Silas et al., “The Influence of Motivation, Career Development and Financial 

Compensation Toward Employee Performance At Pt Marga Dwitaguna Manado,” Jurnal EMBA 7, 

no. 4 (2019): h. 70. 



14 

 

 
 

Mangkunegara mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja pegawai sesuai 

tanggung jawabnya. Siagian menambahkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh gaji, 

iklim kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi, disiplin, dan kepuasan 

kerja. Mahmudi menambahkan bahwa kinerja memiliki berbagai dimensi dan 

dipengaruhi oleh banyak variabel. Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor:  

a. Faktor individu (pengetahuan, keterampilan, kepercayaan diri, motivasi, 

komitmen) 

b. Kepemimpinan (dukungan, arahan, semangat dari manajer) 

c. Faktor tim (dukungan tim, kepercayaan, kekompakan) 

d. Faktor sistem (sistem kerja, infrastruktur, proses organisasi, budaya 

kerja).13 

Mathis dan Jackson menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja adalah “kompetensi, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan 

pekerjaan yang mereka lakukan, dan hubungan mereka dengan organisasi”.14 

Motivasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Pemimpin harus 

memberikan motivasi dan dorongan yang tepat dan memperlakukan staf secara 

manusiawi agar mereka merasa puas dan produktif. 

3. Tenaga administrasi sekolah  

Tenaga administrasi sekolah mencakup pengelolaan dan pencatatan 

informasi secara sistematis, serta pengumpulan, pencatatan, pengorganisasian, 

 
13 Sri Utami, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Pelatihan Terhadap Komitmen Dalam 

Meningkatkan Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah Smk Negeri 4 Probolinggo,” MAP (Jurnal 

Manajemen Dan Administrasi Publik) 6, no. 3 (2023): h. 52, https://doi.org/10.37504/map.v6i3.570. 
14 K Umam, Perilaku Organisasi (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), h. 81. 
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penggandaan, pengiriman, dan penyimpanan berbagai informasi yang 

diperlukan untuk mendukung kebutuhan organisasi.15  

Tenaga administrasi sekolah mengelola berbagai aspek operasional sekolah, 

meliputi keuangan, sarana prasarana, komunikasi publik, administrasi surat dan 

arsip, urusan siswa, kurikulum, dan layanan khusus. Peran mereka sangat 

penting dalam kelancaran operasional sekolah. Administrasi pendidikan 

mencakup pengelolaan keuangan sekolah, fasilitas dan gedung sekolah, serta 

hubungan dengan masyarakat. 

Kemajuan di bidang pendidikan, khususnya dalam teknologi informasi dan 

komunikasi, menuntut peningkatan kompetensi tenaga administrasi sekolah. 

Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada 

efektivitas pengelolaan administrasi oleh tenaga administrasi. Bagi tenaga 

administrasi yang belum memiliki kompetensi yang memadai, mereka dapat 

dikembangkan melalui pembimbingan dan pelatihan yang dipimpin oleh kepala 

sekolah. Sebagai manajer, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 

mengarahkan, memotivasi, menggerakkan, dan mengembangkan tenaga 

administrasi agar dapat mendukung pencapaian tujuan sekolah secara optimal.16 

Menurut regulasi yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 24 Tahun 2008, terdapat standar kompetensi serta persyaratan 

bagi tenaga administrasi sekolah, yang mencakup: 

 

 
15 Herabudin, Administrasi & Supervisi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 17. 
16 Joko Sulistiyono, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Tenaga Administrasi Sekolah 

Melalui Pembimbing Berkelanjutan,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Karakter (JIPK) 6, no. 2 (2021): 

h. 2, http://www.i-rpp.com/index.php/jipk/article/view/1273. 
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a. Kepala Tenaga Tata Usaha SD/MI/SDLB 

1. Harus memiliki setidaknya lulusan SMK atau pendidikan setara 

dengan jurusan yang relevan, serta pengalaman minimal empat 

tahun dalam bidang administrasi sekolah atau madrasah. 

2. Wajib memiliki sertifikasi tenaga tata usaha sekolah atau madrasah 

dari lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah. 

b. Kepala Tenaga Administrasi SMP/MTs/SDLB 

1. Minimal memiliki gelar D3 atau yang setara, dengan jurusan yang 

relevan dan pengalaman kerja sebagai tenaga administrasi sekolah 

atau madrasah selama empat tahun. 

2. Harus memperoleh sertifikat tenaga administrasi sekolah atau 

madrasah dari institusi yang diakui pemerintah. 

c. Kepala Tenaga Administrasi SMA/MA/SMK/MAK/SDLB 

1. Harus memiliki minimal gelar S1 dengan jurusan yang relevan dan 

pengalaman kerja setidaknya empat tahun, atau lulusan D3 dengan 

pengalaman kerja delapan tahun. 

2. Wajib memiliki sertifikasi dari lembaga yang telah ditentukan 

pemerintah untuk tenaga administrasi sekolah atau madrasah. 

d. Pelaksana Administrasi Kepegawaian 

1. Minimal berpendidikan SMA/MA/SMK/MAK atau yang setara, dan 

dapat diangkat apabila jumlah tenaga pendidik serta tenaga 

kependidikan di sekolah mencapai minimal 50 orang. 
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e. Pelaksana Administrasi Keuangan 

1. Setidaknya lulusan SMK/MAK dengan jurusan yang relevan, atau 

SMA/MA dengan sertifikasi yang sesuai. 

f. Pelaksana Administrasi Sarana dan Prasarana 

1. Memiliki minimal pendidikan SMA/MA/SMK/MAK atau setara. 

g. Pelaksana Administrasi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

1. Lulusan SMA/MA/SMK/MAK atau setara, dan dapat diangkat 

apabila sekolah atau madrasah telah beroperasi selama sembilan 

tahun atau lebih. 

h. Pelaksana Administrasi Persuratan dan Pengarsipan 

1. Minimal lulusan SMK/MAK dengan jurusan yang sesuai. 

i. Pelaksana Administrasi Kesiswaan 

1. Minimal lulusan SMA/MA/SMK/MAK atau yang setara, serta dapat 

diangkat jika sekolah atau madrasah memiliki setidaknya sembilan 

rombongan belajar. 

j. Pelaksana Administrasi Kurikulum 

1. Setidaknya lulusan SMA/MA/SMK/MAK atau setara. 

k. Pelaksana Administrasi Umum untuk SD/MI/SDLB 

1. Minimal lulusan SMA/MA/SMK/MAK atau yang setara. 

l. Petugas Layanan Khusus 

1. Penjaga Sekolah/Madrasah: Memiliki minimal pendidikan 

SMP/MTs atau yang setara. 
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2. Tukang Kebun: Lulusan SMP/MTs atau setara, dan dapat diangkat 

apabila area kebun sekolah atau madrasah mencapai minimal 500m². 

3. Tenaga Kebersihan: Minimal lulusan SMP/MTs atau yang setara. 

4. Pengemudi: Memiliki pendidikan minimal SMP/MTs atau setara, 

memiliki SIM yang sesuai, serta dapat diangkat jika sekolah atau 

madrasah memiliki kendaraan roda empat. 

5. Pesuruh: Setidaknya lulusan SMP/MTs atau yang setara.17 

4. Indikator Kinerja Tenaga Administrasi  

Kinerja tenaga administrasi sekolah dinilai berdasarkan sejumlah indikator 

yang mencerminkan kompetensi teknis mereka, beberapa indikator yang 

mencakup berbagai kompetensi teknis berikut: 

a. Pelaksana Urusan Administrasi Kepegawaian 

Bertanggung jawab atas pengelolaan data dan administrasi 

kepegawaian, termasuk pemeliharaan data pegawai, pengurusan 

kenaikan pangkat dan gaji, serta proses mutasi dan pensiun. 

b. Pelaksana Urusan Administrasi Keuangan 

Bertanggung jawab mengelola seluruh keuangan sekolah dari 

berbagai sumber, meliputi pencatatan penerimaan dan pengeluaran, 

penyimpanan bukti transaksi, verifikasi keuangan, dan pelaporan rutin 

kepada kepala sekolah, komite sekolah, dan dinas pendidikan. 

 

 
17 M.Pd Dr. Rusydi Ananda, Profesi Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan, ed. M.Pd 

Amiruddin (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2018), h.243-245. 
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c. Pelaksana Urusan Sarana dan Prasarana 

Bertanggung jawab atas pengelolaan aset sekolah, termasuk 

inventarisasi, pemeliharaan, dan penghapusan barang serta pencatatan 

ATK. 

d. Pelaksana Urusan Administrasi Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

Bertanggung jawab atas pengelolaan hubungan sekolah dengan 

masyarakat. Tugasnya meliputi: 

1. Melakukan korespondensi dengan pihak-pihak terkait; 

2. Menyusun dan menyebarkan surat kerja sama; 

3. Melaksanakan tugas tambahan terkait hubungan masyarakat. 

e. Pelaksana Urusan Administrasi Persuratan dan Pengarsipan 

Bertanggung jawab mengelola surat menyurat dan arsip sekolah, 

termasuk pencatatan, pengarsipan (baik fisik maupun digital), dan 

disposisi surat. 

f. Pelaksana Urusan Administrasi Kesiswaan 

Bertugas mengelola data siswa, termasuk pencatatan kehadiran, 

pembuatan nomor induk siswa, dan penyusunan berbagai daftar siswa 

untuk keperluan administrasi dan ujian.  

g. Pelaksana Urusan Administrasi Kurikulum 

Bekerja sama dengan wakil kepala sekolah dalam mengelola 

administrasi kurikulum, termasuk penginputan nilai, penyusunan daftar 

ujian, dan pengelolaan dokumen kurikulum. 
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Kinerja tenaga administrasi sangat berpengaruh pada keberhasilan sekolah 

dalam mencapai tujuannya. Keefektifan pengelolaan administrasi sangat 

menentukan keberhasilan organisasi sekolah. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Tenaga Administrasi 

Noto Atmojo mengidentifikasi kemampuan, kapasitas, dukungan, insentif, 

lingkungan, dan validitas sebagai faktor-faktor penentu kinerja. Gibson, seperti 

yang dikutip Suharsaputra, juga menjabarkan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kinerja:   

a. Faktor individu, seperti kemampuan, keterampilan, latar belakang, 

pengalaman, dan karakteristik demografis, memengaruhi kinerja. 

b. Faktor organisasional, sumber daya, kepemimpinan, sistem 

penghargaan, struktur organisasi, dan desain pekerjaan turut 

menentukan kinerja. 

c. Faktor psikologis, melibatkan persepsi, kepribadian, proses belajar, dan 

motivasi individu yang memengaruhi kinerja secara langsung.18 

d. Lingkungan kerja yang nyaman dan suportif, termasuk hubungan antar 

rekan kerja dan dukungan pimpinan, sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja tenaga administrasi. 

e. Beban kerja yang seimbang penting untuk kinerja optimal. Beban kerja 

berlebihan dapat menurunkan produktivitas dan menyebabkan stres.  

 
18 Ahmad Mantiq Alimuddin and Yuzrizal, “Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam,” 

Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 7, no. 2 (2020): h.113–22. 
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f. Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan yang efektif, seperti 

kepemimpinan transformasional, mampu menginspirasi dan 

memotivasi tenaga administrasi untuk meningkatkan kinerja mereka.19 

C. Iklim kerja  

1. Pengertian iklim kerja 

Iklim kerja yang positif sangat penting untuk kinerja karyawan, termasuk 

guru. Iklim kerja, yang dipengaruhi oleh lingkungan dan suasana psikologis 

perusahaan, memengaruhi persepsi karyawan terhadap organisasi dan pada 

akhirnya kinerja mereka. Pengelolaan iklim kerja yang baik dapat 

mengoptimalkan kinerja. 

 Firdaus menyatakan bahwa "Iklim kerja didefenisikan sebagai suasana 

psikologi yang dapat mempengaruhi perilaku anggota organisasi, terbentuk 

sebagai hasil tindakan organisasi dan interaksi di antara anggota organisasi." 

Mardianti juga mengatakan bahwa lingkungan kerja organisasi atau perusahaan 

dapat menciptakan suasana kerja baik atau buruk bagi karyawan.20 

Suasana kerja sangat berpengaruh pada motivasi seseorang dalam bekerja, 

yang akhirnya juga berdampak pada kinerjanya. Soalnya, lingkungan kerja bisa 

memengaruhi sikap dan cara seseorang bersikap, baik sebagai individu maupun 

saat bekerja dalam tim. Kalau lingkungan kerjanya nyaman dan mendukung, 

semangat kerja pun jadi lebih tinggi. Supaya karyawan bisa bekerja dengan baik 

 
19 Ni Luh Ari Cahyani, Gde Bayu Surya Parwita, and Putu Agus Eka Rismawan, “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. BPD Bali Cabang Renon,” Values , 2022, h.658. 
20 Sakinah Pokhrel, “Pengaruh Kepemimpinan Transforasional Kepala Sekolah, Iklim 

Kerja Terhadap Kinerja Melalui Motivasi Kerja,” Αγαη 15, no. 1 (2024): h. 423. 
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dan profesional, penting banget ada sistem penghargaan dan motivasi yang 

efektif. Dalam sebuah organisasi, suasana kerja yang tercipta dan cara 

menghargai karyawan punya peran besar dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil kerja mereka. 

Iklim kerja menggambarkan suasana internal organisasi yang konsisten, 

berpengaruh pada perilaku anggota organisasi, dan didasari persepsi bersama 

tentang lingkungan kerja. Ia memengaruhi motivasi dan kinerja karyawan.21  

Iklim kerja, atau sering disebut juga "suasana kerja," merujuk pada kondisi 

di mana karyawan melaksanakan tugas, kebiasaan, dan pekerjaan mereka, yang 

didorong oleh rasa tanggung jawab dan kepuasan terhadap pekerjaan mereka. 

Suasana kerja di sekolah dapat positif, netral, atau negatif. Iklim kerja negatif 

ditandai oleh sikap negatif seperti malas dan egois, yang menghambat 

produktivitas. Sebaliknya, iklim kerja positif ditandai oleh kolaborasi, tanggung 

jawab, kepuasan kerja, dan semangat tinggi. Iklim kerja yang baik dapat tercipta 

melalui kepemimpinan yang efektif dan dukungan terhadap pendidikan.22  

Iklim kerja di sekolah, menurut Creemers dan Scheerens (dalam Supardi), 

mengacu pada atmosfer yang tercipta di dalam sekolah tersebut. Suasana kerja 

yang positif di sekolah menciptakan kondisi di mana siswa merasa bahagia, 

diterima, dan saling peduli. Terciptanya hubungan yang harmonis antara kepala 

sekolah dan guru, serta antara guru dan siswa, berkontribusi pada iklim kerja 

 
21 Moh. Ridwan, “Pengaruh Iklim Kerja Dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru,” 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pascasarjana Administrasi Pendidikan 1, no. 2 (2012): h.  32. 
22 Luh Putu Santiari, I Gusti Ketut Arya Sunu, and Kadek Rihendra Dantes, “Kontribusi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru,” Jurnal 

Administrasi Pendidikan Indonesia 11, no. 1 (2020): h.6, https://doi.org/10.23887/japi.v11i1.3149. 
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yang kondusif di sekolah atau madrasah. Iklim kerja yang positif menandakan 

bahwa setiap staf diperlakukan secara adil dan setara. Dengan demikian, suasana 

kerja di sekolah mencerminkan pengalaman yang dirasakan oleh seluruh siswa 

serta dinamika kehidupan sehari-hari di sekolah.23  

2. Indikator Iklim Kerja 

Indikator menurut steve Kelneer (dalam lila) yaitu:  

a. Kesesuaian (fleksibility/ conformity) 

1) Sejauh mana organisasi memberikan kebebasan kepada karyawan 

untuk bertindak dan menyesuaikan diri dengan tugas yang 

diberikan.  

2) Apakah ada ruang untuk kreativitas dan inovasi, atau terlalu banyak 

aturan dan prosedur yang membatasi?  

b. Tanggung Jawab (Responsibility) 

1) Perasaan karyawan mengenai pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab atas hasil kerja mereka. 

2) Apakah karyawan merasa memiliki peran dalam proses kerja dan 

merasa bertanggung jawab atas pencapaian tujuan organisasi?  

 

 

 
23 Ahalim Supardi, “Contribution of Principal Supervision, Working Climate, and Cur-

Riculum Understanding towards Teacher Performance of Madrasah Aliyah,” Jurnal Pendidikan 

Dan Kebudayaan 20, no. 1 (2014): h.61. 
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c. Standar (Standars) 

1) Perhatian manajemen terhadap kualitas pekerjaan dan pencapaian 

tujuan organisasi. 

2) Tingkat toleransi terhadap kesalahan dan bagaimana organisasi 

mengatasi masalah.  

d. Imbalan (Rewards)  

1) Perasaan karyawan mengenai penghargaan dan pengakuan atas 

pekerjaan yang baik.  

2) Apakah ada sistem imbalan yang adil dan transparan, baik dalam 

bentuk finansial maupun non-finansial?  

e. Kejelasan (clarity) 

1) Apakah karyawan memahami harapan organisasi terkait pekerjaan, 

peran, dan tujuan?  

2) Apakah ada komunikasi yang jelas dan transparan mengenai 

kebijakan dan prosedur organisasi?  

f. Dukungan (team commitment/ team spirit) 

1) Perasaan bangga karyawan terhadap organisasi dan kesediaan 

mereka untuk bekerja sama.  
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2) Apakah ada rasa kebersamaan dan semangat tim yang kuat dalam 

organisasi? .24 

Menurut Greenberg dan Baron indikator-indikator tersebut meliputi: 

kepercayaan pembuatan, kejujuran, komunikasi, fleksibelitas/otonomi, resiko 

pekerjaan. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Iklim Kerja 

Beberapa aspek yang memengaruhi suasana kerja meliputi fleksibilitas, 

tanggung jawab, standar kerja, umpan balik, kejelasan peran, tingkat komitmen, 

struktur organisasi, dukungan, serta kepemimpinan. Berikut ini adalah uraian 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan iklim kerja. 

a. Fleksibilitas 

Fleksibilitas berarti memberi karyawan organisasi kemampuan 

untuk menyesuaikan diri dengan tugas yang diberikan.  

b. Tanggung jawab 

Perasaan karyawan terkait pelaksanaan tugas yang mereka jalankan 

serta rasa tanggung jawab atas hasil yang dicapai. 

c. Standar 

Perhatian manajemen perusahaan terhadap keberhasilan tugas yang 

dilaksanakan, termasuk sejauh mana mereka menerima dan menoleransi 

kesalahan atau hal-hal yang tidak sesuai. 

 
24 J Sitepu, “DETERMINAN IKLIM KERJA TERHADAP KINERJA PERANGKAT 

DESA (Studi Kasus Di Kabupaten Karo, Sumatera Utara),”Nasional PSSH (Pendidikan, Saintek, 

Sosial no.1 (2022): h. 5. 
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d. Umpan balik 

Umpan balik adalah cara organisasi memberikan penghargaan dan 

pengakuan kepada karyawannya dengan memberikan hadiah dan 

imbalan. Dalam situasi seperti ini, karyawan berusaha semaksimal 

mungkin dan perusahaan menganggap hasil kerja mereka penting untuk 

mencapai tujuan bersama 

e. Kejelasan 

Kejelasan terjadi ketika seorang karyawan memahami dengan baik apa 

yang diharapkan dari mereka terkait pekerjaan, peran mereka, serta 

tujuan organisasi.25 

4. Hubungan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah 

Hubungan antara iklim kerja dan kinerja tenaga administrasi sekolah dapat 

dipahami melalui berbagai aspek psikologis, sosial, dan organisasi. Beberapa 

faktor yang menggambarkan keterkaitan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Iklim Kerja yang Mendukung Dapat Meningkatkan Motivasi 

Lingkungan kerja yang positif, seperti suasana yang harmonis dan 

kepemimpinan yang terbuka, berkontribusi dalam meningkatkan motivasi 

tenaga administrasi. Berdasarkan teori dua faktor Herzberg, kondisi kerja 

yang baik mampu memenuhi kebutuhan psikologis individu, seperti 

 
25 Nurul Ajima Ritonga, “Peran Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Iklim Kerja Yang 

Kondusif Di SD IT Ummi Aida Medan,” Continuous Education: Journal of Science and Research 

1, no. 1 (2020): h. 45, https://doi.org/10.51178/ce.v1i1.24. 
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penghargaan dan pengakuan, sehingga mendorong mereka untuk bekerja 

lebih optimal.26 

b. Meningkatkan Keterlibatan dalam Pekerjaan 

Iklim kerja yang kondusif menumbuhkan keterlibatan yang lebih 

tinggi dalam pekerjaan. Schaufeli dan Bakker menyatakan bahwa tenaga 

administrasi yang merasa dihargai akan lebih termotivasi dalam 

menjalankan tugasnya, yang berdampak pada peningkatan produktivitas 

dan efisiensi kerja.27 

c. Mengurangi Stres dalam Pekerjaan 

Lingkungan kerja yang sehat berperan dalam menekan tingkat stres. 

Stres yang berlebihan dapat menjadi hambatan bagi tenaga administrasi 

dalam mencapai kinerja yang maksimal. Beehr dan Newman menegaskan 

bahwa iklim kerja yang mendukung dapat membantu tenaga administrasi 

dalam mengelola tekanan kerja serta menjaga keseimbangan emosional 

mereka.28 

d. Meningkatkan Kepuasan Kerja 

Lingkungan kerja yang nyaman berkontribusi terhadap kepuasan 

tenaga administrasi. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi kinerja individu. Tenaga administrasi yang merasa nyaman 

 
26 Rini Pratiwi et al., “Motivasi Kerja Pegawai Di Sanggar Kegiatan Belajar ( Skb ) Kota 

Binjai” 6, no. 1 (2020): h. 60. 
27 Fatia Rosyida and Jun Surjanti, “Pengaruh Job Involvement Dan Locus of Control 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Sinar Karya Duta Abadi,” Jurnal Ilmu Manajemen 

(JIM) 5, no. 4 (2017): h. 8. 
28 F.D Oktapiani and Susilawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Stres Kerja 

Pada Karyawan Di Industri Manufaktur,” Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu 2, no. 6 (2024): h. 717. 
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dengan lingkungan kerjanya cenderung lebih bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya.29  

e. Meningkatkan Kolaborasi dan Hubungan Interpersonal 

Suasana kerja yang mendukung dapat mempererat hubungan antara 

tenaga administrasi, guru, dan pimpinan sekolah. Interaksi yang baik 

antarpegawai mendorong kerja sama tim yang lebih efisien dalam 

menyelesaikan tugas administratif, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja organisasi secara menyeluruh. 

f. Meningkatkan Persepsi terhadap Keadilan dan Kepercayaan Organisasi 

Keadilan dalam pembagian tugas serta penghargaan yang diberikan 

secara proporsional dapat meningkatkan kepercayaan tenaga administrasi 

terhadap organisasi. Kepercayaan ini menjadi elemen penting dalam 

membangun kinerja yang lebih baik.30 

g. Ketersediaan Fasilitas yang Mendukung Kinerja 

Iklim kerja yang baik juga mencakup penyediaan fasilitas yang 

memadai. Ketersediaan teknologi yang modern dan lingkungan kerja yang 

nyaman memudahkan tenaga administrasi dalam menjalankan tugasnya 

secara lebih efisien.31 

 
29 Ririn Puji Astutik, “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan,” Management and Business Review 1, no. 2 (2017): h. 88. 
30 Jufrizen Jufrizen and Surya Hamdani, “Pengaruh Keadilan Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai : Peran Mediasi Organizational Citizenship Behavior,” Jesya 6, no. 2 (2023): h. 1258, 

https://doi.org/10.36778/jesya.v6i2.1050. 
31 Taufik Rahman, “Pengaruh Iklim Kerja Dan Fasilitas Kerja Terhadap Semangat Kerja,” 

Jurnal PubBis 5, no. 2 (2021): h. 148, https://doi.org/10.35722/pubbis.v5i2.454. 
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Oleh karena itu, iklim kerja sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan kinerja tenaga administrasi sekolah. Organisasi yang mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung akan lebih mudah 

mencapai tujuan operasionalnya, terutama dalam pengelolaan administrasi 

pendidikan. 

D. Penelitian Relevan 

1. Dalam penelitian Mela Oktapia Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru, membahas tentang Pengaruh Mutu Layanan Terhadap 

Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah Di Sekolah Menengah Kejuruan 

Dirgantara Riau 

Persamaan: terletak pada pembahasannya yang sama-sama membahas tentang 

kinerja tenaga administrasi sekolah 

Perbedaan: pada penelitian ini lebih berfokus kepada mutu layanan yang ada 

di sekolah. 

2. Dalam penelitian R. Khairil Akhyar L Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau Pekanbaru, membahas tentang Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Pembinaan Kinerja Tenaga Administrasi Di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 3 Teluk Kuantan 

Persamaan: terletak pada pembahasannya yang sama-sama membahas tentang 

pembinaan Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah 
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Perbedaan: pada penelitian ini lebih berfokus kepada proses manajemen 

sumber daya manusia dalam pembinaan kinerja tenaga administrasi di sekolah 

3. Dalam penelitian Iis Melinda Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 

membahas tentang Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMPN 3 

Baatusangkar.  

Persamaan: terletak pada pembahasannya yang sama-sama membahas tentang 

iklim kerja  

Perbedaan:  pada penelitian ini lebih berfokus kepada kinerja guru dalam 

menunjang pembelajaran. 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional dalam penelitian menjelaskan konsep abstrak melalui 

indikator-indikator terukur yang spesifik. Hal ini membantu memperjelas kerangka 

teoritis. Penelitian ini berjudul "Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Tenaga 

Administrasi di MAN 3 Kota Pekanbaru." Dalam penelitian ini, terdapat dua 

variabel yang akan dibahas, yaitu iklim kerja (X) sebagai variabel independen dan 

kinerja tenaga administrasi sekolah (Y) sebagai variabel dependen. Untuk lebih 

jelasnya konsep operasional variabel dalam penelitian ini dijabarkan melalui 

gambar berikut ini:  
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Tabel II. 1 

 Indikator Variabel X (Iklim Kerja) 

Variabel X Sub Variabel Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iklim Kerja 

  

 

 

Hubungan sosial  

1. Keterbukaan dalam 

berkomunikasi  

2. Keharmonisan antar rekan 

kerja 

3. Saling menghargai 

 

 

Kepemimpinan 

4. Sikap mendukung dari 

atasan 

5.  Arahan yang jelas dalam 

melaksanakan tugas 

6. Keadilan dalam perlakuan 

  

 

Keamanan Psikologis 

7. Kenyamanan ruang kerja 

8. Rasa aman dari tekanan 

psikologis 

9. Bebas menyampaikan 

pendapat 

10. Keamanan lingkungan 

kerja 

11. Bebas dari tekanan atau 

intimidasi  

Komunikasi  12. Kejelasan instruksi kerja  

 

Penghargaan dan Motivasi 

13. Kesempatan untuk 

berkembang dalam karier 

14. Pengakuan terhadap 

prestasi kerja 

15. Pemberian penghargaan 

atas kontribusi  
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Tabel II. 2  

Indikator Variabel Y (Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah) 

Variabel Y Sub Variabel Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

Kuantitas Kerja 

1. Banyaknya dokumen 

atau tugas administratif 

yang diselesaikan dalam 

waktu tertentu. 

 

 

Kualitas Kerja 

2. Akurasi dan kerapihan 

dalam penyusunan 

dokumen 

3. Pelayanan administrasi 

yang memuaskan pihak 

sekolah dan siswa. 

Ketepatan Waktu 4. Penyelesaian dokumen 

atau laporan tepat waktu 

 

Tanggung Jawab 

5. Tingkat kehadiran 

tenaga administrasi 

6. Kepatuhan terhadap 

prosedur kerja 

Kerja Sama 7. Kemampuan 

berkoordinasi dengan 

rekan kerja 

8. Saling membantu antar 

staf administrasi  

Inisiatif dan 

Tanggung Jawab  

9. Pengambilan inisiatif 

dalam pekerjaan  

10. Tanggung jawab atas 

tugas 

 

F. Asumsi dan Hipotesis Penelitian  

1. Asumsi  

Dalam penelitian ini penulis meyakini bahwa hubungan antara iklim kerja 

dan kinerja tenaga administrasi sekolah berlangsung dalam kondisi normal 

tanpa adanya intervensi atau gangguan yang signifikan selama periode 

penelitian. 

2. Hipotesis 
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Berdasarkan pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis menyusun 

hipotesis sebagai berikut:   

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim kerja dan kinerja 

tenaga administrasi sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru.   

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara iklim kerja dan kinerja tenaga 

administrasi sekolah di Madrasah Aliyah Negeri 3 dan 4 Kota Pekanbaru.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

studi korelasional dengan judul, “Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Tenaga 

Administrasi Sekolah di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru”, Tujuan dari studi 

korelasional untuk mengetahui kekuatan dan pengaruh yang disebabkan oleh 

variabel X (variabel independen) terhadap variabel Y (variabel dependen). 

Pendekatan korelasional juga merupakan jenis penelitian deskriptif di mana peneliti 

tidak hanya menjelaskan variabel-variabel tersebut, tetapi juga menguji hubungan 

antara kedua variabel kuantitatif tersebut. Adapun Variable X dalam penelitian ini 

adalah iklim kerja, sedangkan kinerja tenaga administrasi sekolah adalah variable 

Y. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025 - Juni 2025. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau hal di mana data untuk 

variabel penelitian diperoleh dan yang menjadi fokus masalah dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, subjeknya adalah tenaga administrasi. Sedangkan Objek 

penelitian merujuk pada topik atau fokus utama yang akan diteliti oleh peneliti, 

yaitu hal-hal yang menjadi perhatian dalam penelitian. Dalam penelitian ini, objek 
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yang diteliti adalah iklim kerja dan kinerja tenaga administrasi di MAN 3 dan 4 

Kota Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Penelitian ini melibatkan semua tenaga administrasi di MAN 3 dan 4 

Kota Pekanbaru yang berjumlah 37 orang. 

2. Sampel 

Semua tenaga administrasi di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru diambil 

sebagai sampel karena populasi penelitian ini sangat kecil. Pada penelitian 

ini, seluruh populasi diambil sebagai sampel dengan teknik sampling total 

atau sensus. Hal ini terjadi ketika jumlah populasi penelitian kurang dari 100. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah proses pencatatan informasi, karakteristik, atau 

peristiwa yang relevan dengan penelitian.32 Data penelitian ini akan dikumpulkan 

dengan teknik: 

1. Angket   

Kuesioner efektif untuk mengumpulkan data jika variabel penelitian 

dan respon yang diharapkan sudah jelas.33 Angket adalah satu jenis teknik 

pengumpulan data kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber primer dengan menggunakan kuesioner atau angket. Angket dapat 

disajikan secara online, offline atau melalui telepon. 

 
32 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.100 
33 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020, h. 142. 
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Disajikan 4 jawaban yang bisa dipilih oleh responden dengan memilih 

jawaban. Adapun pilihan jawabannya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan demikian, para responden 

akan memilih jawaban yang sesuai dengan apa yang dirasakan oleh responden 

terkait iklim kerja terhadap kinerja tenaga administrasi sekolah. Butir 

instrumen dalam angket berupa pertanyaan yang diukur menggunakan skala 

likert untuk mendapatkan data yang bersifat interval. Untuk bobot nilai yang 

ada dalam skala likert dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 Tabel III. 1  

Skor jawaban alternatif pada angket 

 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data kuantitatif yang 

melibatkan penelitian dokumen, seperti mengkumpulkan data dari berita, 

laporan, atau transaksi. 

F. Uji Instrumen 

Studi korelasional ini menggunakan instrumen untuk mengukur kinerja 

tenaga administrasi sekolah (TAS) pada 37 responden. Data ordinal yang 

dikumpulkan iklim kerja (variabel bebas X), dan kinerja TAS variabel terikat Y) 

Alternatif Jawaban Bobot 

Skor  

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 
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akan dianalisis menggunakan uji korelasi. Agar instrumen yang digunakan dalam 

penelitian memenuhi standar yang baik, perlu dilakukan pengujian instrumen, yang 

mencakup uji validitas dan uji reliabilitas, dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan benar-benar valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam 

proses penelitian. Pengujian dilakukan sebelum instrumen disebarkan kepada 

responden, sebagai langkah awal untuk menjamin akurasi data. Dalam penelitian 

ini, uji instrumen diterapkan kepada 37 responden, yang merupakan sampel dari 

peserta didik di MAN 3 dan MAN 4 Kota Pekanbaru.  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

ukur atau instrumen dapat secara akurat mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Instrumen yang memiliki validitas tinggi menunjukkan kecocokan 

yang baik dalam pengukuran, sedangkan instrumen dengan validitas rendah 

menunjukkan ketidakakuratan. Sebuah instrumen dianggap valid jika 

mampu mengukur dengan tepat apa yang dimaksud dan memberikan data 

yang akurat dari variabel-variabel yang diteliti. Tingkat validitas yang tinggi 

berarti bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan kriteria validitas yang 

diharapkan. Oleh karena itu, semakin mendekati nilai koefisien validitas 

+1,00, semakin efektif pula instrumen tersebut.34 

 
34 Febrianawati Yusup, ‘Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Pejnelitian Kuantitatif’, 

Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 7.1 (2018), h. 17–23.  
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Dalam melakukan pengukuran validitas, digunakan metode analisis 

faktor yang melibatkan korelasi antara skor item instrumen dan skor 

totalnya dengan bantuan perangkat lunak SPSS 25.0 for windows. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merujuk pada sejauh mana suatu alat ukur menunjukkan 

stabilitas dan konsistensi hasil dari waktu ke waktu. Dengan kata lain, 

reliabilitas menggambarkan kemampuan instrumen untuk menghasilkan 

data yang konsisten atau serupa ketika digunakan dalam waktu atau kondisi 

yang berbeda. Inti dari reliabilitas adalah memastikan bahwa alat ukur 

dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya dan tetap konsisten 

dalam pengukuran berulang. Oleh sebab itu, reliabilitas menjadi elemen 

kunci dalam menentukan seberapa dapat diandalkannya sebuah instrumen 

dalam mengukur suatu konsep atau variabel dalam penelitian. Dalam 

konteks penelitian pendidikan, tingkat signifikansi yang umum digunakan 

adalah 0,01 atau 0,05. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Data 

kuantitatif dapat dianalisis melalui statistika deskriptif maupun statistika 

inferensial, dengan menggunakan rumus-rumus matematika terapan. Sebelum 

melakukan analisis, langkah pertama adalah mencari persentase jawaban pada 

setiap item pertanyaan yang berkaitan dengan masing-masing variabel, 

menggunakan rumus Bungin, yaitu:  
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𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

P  = Angka Persentase 

F  = Frekuensi Jawaban Responden 

N  = Jumlah Frekuensi/individu 

Data yang sudah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel III. 2  

Rekapitulasi dan Kategori Data 

No Presentase Kategori 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 21% - 40% Kurang Baik 

5 0% - 20% Tidak Baik 

Sumber: Sugiyono, 2020 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi data pada 

suatu variabel berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting karena dalam 

analisis statistik parametrik, diasumsikan bahwa data mengikuti distribusi 

normal. Oleh karena itu, penggunaan uji normalitas penting untuk 

memverifikasi asumsi ini sebelum melakukan analisis statistik 

parametrik.35 Penelitian ini akan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnof 

 
35 Purbayu Budi Santoso and Ashari, Analisis Statistik Dengan Microsoft Excel Dan SPSS 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 231. 
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yang akan digunakan untuk menguji apakah variabel dari distribusi yang 

sama. 

Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah distribusi data pada 

setiap variabel bersifat normal atau tidak, dengan kriteria pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 

normal 

b. Jila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan 

linear antara variabel dalam analisis statistik secara mendalam. Proses ini 

melibatkan pencarian persamaan yang menghubungkan variabel (X) 

dengan variabel (Y), yang dapat dianalisis melalui garis regresi atau grafik. 

Selanjutnya, koefisien dan tingkat linieritas dari garis regresi diuji untuk 

mengevaluasi hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang akan diuji 

adalah sebagai berikut: 

a. Ha: Distribusi yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear 

b. Ho: Distribusi yang diteliti mengikuti bentuk linear 

Apabila probabilitas lebih besar dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Sebaliknya, jika probabilitas lebih kecil dari 0,05, Ho diterima dan 

Ha ditolak. 
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3. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 

variabel (X) dengan variabel lainnya (Y). Analisis ini bertujuan untuk 

menilai sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen, 

serta untuk memprediksi arah hubungan antara keduanya, apakah bersifat 

positif atau negatif. Regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝑏𝑋 

Keterangan: 

Y = Nilai yang diprediksikan 

α = Harga konstanta (Y apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

X = Nilai variabel independen 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian yang berikutnya adalah dengan menguji 𝑟ℎ (pengujian 

hipotesis) yaitu membandingkan 𝑟𝑡 (tabel) untuk mengetahui taraf 

signifikan hipotesis tersebut yaitu dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika 𝑟ℎ  ≥ 𝑟𝑡 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak 

b. JIka 𝑟ℎ  ≤ 𝑟𝑡 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 diterima 

Sedangkan untuk mengetahui korelasi iklim kerja terhadap kinerja 

tenaga administrasi sekolah, dianalisis dengan menggunakan korelasi 

product moment persont. 
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5. Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah  

Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Administrasi 

Sekolah di MAN 3dan 4 Kota Pekanbaru digunakan koefisien determinasi 

dengan rumus: 

𝐾𝐷 = 𝑟2 x 100% 

Keterangan: 

𝐾𝐷  = Koefisien Determinasi 

𝑟2   = Nilai koefisien korelasi 

Data yang telah dipersentasikan kemudian diinpretasikan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel III. 3  

Kriteria Persentase r Product Moment 

Besar r Product 

Moment 
Interpretasi 

0.00 – 0.20 Korelasi dianggap sangat rendah 

0.20 – 0.40 Korelasi dianggap rendah 

0.40 – 0.60 Korelasi dianggap sedang 

0.60 – 0.80 Korelasi dianggap kuat 

0.80 – 0.100 Korelasi dianggap sangat kuat 

 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 

komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) versi 25.0 

for windows.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan temuan penelitian, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Iklim kerja di MAN 3 dan MAN 4 Kota Pekanbaru berada pada skor 82.75% 

dan rentang 81% - 100%. Maka dapat disimpulkan Iklim Kerja di MAN 3 

Dan 4 Kota Pekanbaru berada pada kategori “sangat baik” dengan 

persentase sebesar 82,75%. 

2. Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah di MAN 3 dan MAN 4 Kota 

Pekanbaru berada pada skor 84.82% dan rentang 81% - 100%. Maka dapat 

disimpulkan Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah di MAN 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru berada pada kategori “sangat baik” dengan persentase sebesar 

82,75%. 

3. Pengaruh Iklim Kerja di MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru dapat diketahui dari 

nilai R Square pada koefisien determinasi sebesar 0,544 yang artinya 

variabel X dipengaruhi oleh variabel Y sebesar 54.4% sedangkan sisanya 

sebesar 45.6% (hasil dari 100% - 54.4%) dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 

sampaikan, yaitu: 

1. Diharapkan kepada kepala MAN 3 dan 4 Kota Pekanbaru untuk dapat 

meningkatkan dan mempertahankan iklim kerja agar menjadi lebih baik 

dengan memperhatikan iklim kerja disekitar madrasah baik fisik maupun 

non-fisik. 

2.  Diharapkan kepada staf administrasi di MAN 3 dan MAN 4 Kota 

Pekanbaru agar tetap menjaga serta terus meningkatkan kualitas kinerja 

mereka sesuai dengan ketentuan yang berlaku di lingkungan sekolah. 

3. Bagi peneliti di masa mendatang yang tertarik dengan topik ini, diharapkan 

dapat melanjutkan dan memperluas penelitian ini dengan mengkaji 

variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja pegawai 

administrasi sekolah. 

4. Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan, sehingga hasilnya tentu 

belum sempurna. Oleh karena itu, masukan dan saran konstruktif dari 

peneliti lain sangat dibutuhkan demi perbaikan dan pengembangan ke 

depan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

KUESIONER 

Pengaruh Iklim Kerja 

Terhadap Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah di MAN 3 dan 4 Kota 

Pekanbaru 

Bapak/Ibu responden yang terhormat, 

Dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah penelitian dan kepentingan ilmiah, 

saya mohon kesediaannya untuk menjawab dan mengisi beberapa pertanyaan dari 

kuesioner yang diberikan dibawah ini. Atas waktu yang Bapak/Ibu luangkan, saya 

ucapkan terimakasih. 

Identitas Responden 

Nama : 

Hari/tanggal  : 

Petunjuk Pengisian 

1. Pengisian instrument ini tidak berpengaruh terhadap penilaian dan kedudukan 
Bapak/Ibu sebagai guru di sekolah tempat bertugas, karena instrument ini 

semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah. 

2. Jawaban benar dan baik adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu 
yang sesungguhnya. 

3. Isilah salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu ketahui 
dengan memberi tanda checklist ( √ ) pada pilihan jawaban yang paling sesuai. 

4. Terimakasih Bapak/Ibu telah berpartisipasi dalam mengisi instrument ini, 
semoga menjadi amal ibadah, Aamiin. 

5. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki empat pilihan jawaban sebagai 
berikut: 

• SS (Sangat Setuju) 

• S (Setuju) 

• TS (Tidak Setuju) 

• STS (Sangat Tidak Setuju) 
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A. Kusioner Iklim Kerja  

NO PERTANYAAN Alternatif 

SS S TS STS 

1.  Saya merasa bebas untuk 

menyampaikan pendapat kepada rekan 

kerja. 

    

2.  Rekan kerja bersikap terbuka dalam 

menerima saran atau kritik. 

    

3.  Saya merasa nyaman bekerja dengan 

rekan kerja saya. 

    

4.  Rekan kerja saya menghargai 

pendapat saya. 

    

5.  Rekan kerja mendukung saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan saat 

menghadapi kesulitan. 

    

6.  Atasan memberikan dukungan moral 

kepada staf. 

    

7.  Atasan memperhatikan kesejahteraan 

staf administrasi. 

    

8.  Atasan saya memberikan arahan yang 

jelas dalam bekerja. 

    

9.  Atasan saya memperlakukan semua 

pegawai secara adil. 

    

10.  Ruang kerja saya nyaman untuk 

bekerja. 

    

11.  Saya tidak merasa takut atau 

terintimidasi di lingkungan kerja ini. 

    

12.  Saya merasa bebas menyampaikan 
pendapat di tempat kerja. 

    

13.  Saya selalu mendapat instruksi kerja 
yang mudah dipahami. 

    

14.  Sekolah menyediakan dukungan yang 
saya butuhkan untuk bekerja. 
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B. Kusioner Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah 

15.  Saya mendapat kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan atau 

pengembangan diri. 

    

16.  Saya merasa termotivasi untuk bekerja 
lebih baik setiap hari. 

    

17.  Prestasi kerja saya mendapat 

pengakuan dari atasan atau rekan 

kerja. 

    

18.  Saya puas dengan suasana kerja di 
lingkungan saya. 

    

19.  Pihak manajemen memberikan 

penghargaan atas kontribusi saya 

terhadap organisasi. 

    

NO PERTANYAAN Alternatif 

SS S TS STS 

1.  Saya dapat menyelesaikan sejumlah 

besar tugas administrasi setiap 

harinya. 

    

2.  

 

Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan administratif sesuai target 

waktu yang telah ditentukan. 

    

3.  Dokumen yang saya buat selalu rapi 

dan bebas dari kesalahan. 

    

4.  Saya memastikan semua informasi 

dalam dokumen akurat sebelum 

diserahkan. 

    

5.  Saya memberikan pelayanan 

administrasi yang cepat dan ramah 

kepada guru maupun siswa. 

    

6.  Pihak sekolah sering menyatakan 

kepuasan terhadap pelayanan saya. 

    

7.  Saya menyelesaikan tugas 

administrasi sesuai dengan tenggat 

waktu yang ditetapkan. 
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8.  Saya jarang melewati batas waktu 

yang ditentukan untuk pekerjaan 

administratif. 

    

9.  Saya selalu hadir dan jarang absen 

selama jam kerja. 

    

10.  Saya selalu mengikuti prosedur yang 
berlaku dalam menyelesaikan tugas 

administrasi. 

    

11.  Saya mematuhi aturan kerja dan 

peraturan kantor. 

    

12.  Saya menjalin komunikasi dan 

koordinasi yang baik dengan rekan 

kerja. 

    

13.  Saya bersedia membantu rekan kerja 
ketika mereka membutuhkan bantuan. 

    

14.  Saya sering mengambil inisiatif untuk 
menyelesaikan pekerjaan tanpa 

disuruh. 

    

15.  Saya merasa bertanggung jawab atas 
hasil dari pekerjaan yang saya 

lakukan.  
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Lampiran 2 Tabulasi Variabel X (Iklim Kerja) 

N
o    

P
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P
1
0 

P
1
1 

P
1
2 

P
1
3 

P
1
4 

P
1
5 

P
1
6 

P
1
7 

P
1
8 

P
1
9 

To
tal 

1 4 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 53 

2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 63 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 66 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 59 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

7 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 66 

8 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 65 

9 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 64 

10 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 62 

11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 73 

12 4 4 4 4 2 4 3 2 1 1 3 4 3 4 2 4 3 2 3 57 

13 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 73 

14 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 59 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

17 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 66 

18 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 62 

19 4 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 59 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 59 

21 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 65 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

24 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 52 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 58 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

29 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 53 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 

31 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

33 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 64 

34 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 60 

35 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 65 

36 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 65 

37 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 60 

 

 



92 
 
 

 

 
 

Lampiran 3 Tabulasi Variabel Y (Kinerja Tenaga Administrasi Sekolah) 

N
o 

P 
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P1
0 

P1
1 

P1
2 

P1
3 

P1
4 

P1
5 

Tota
l 

1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 49 

2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 49 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 56 

4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 42 

5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

7 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 52 

8 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 44 

9 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 54 

10 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 53 

11 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 56 

12 4 3 4 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 2 4 44 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

17 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46 

19 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 56 

20 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 54 

21 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 51 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

24 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 44 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 46 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

29 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 51 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 46 

31 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

33 4 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 4 49 

34 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 50 

35 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 49 

36 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 51 

37 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 48 
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